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ABSTRAK 

Tidak adanya minat, komitmen, dan pemahaman dari berbagai pihak terkait seperti guru, 

orang tua, dan peserta didik sering menyebabkan sekolah tidak berkarakter. Banyak 

sekolah menemukan bahwa mereka tidak memiliki pendekatan yang sesuai dengan nilai-

nilai karakter yang diinginkan, yang menyebabkan ketidakjelasan dalam penerapannya. 

Tujuan pada penelitian ini adalah untuk merumuskan dan mengidetifikasi bagaimana 

strategi menciptakan sekolah yang berkarakter di Indonesia. Hal ini sangat penting karena 

sistem Pendidikan yang di terapkan di Indonesia belum mampu secara efektif dalam 

menanamkan nilai-nilai karakter pada peserta didik. Teknik analisis data yang digunakan 

dalam penelitian ini meliputi pengumpulan data dengan cara menganalisis dan 

mengidentifikasi konten dari berbagai sumber yang berhubungan dengan “Menciptakan 

sekolah berkarakter.” Proses pengumpulan data yang dilakukan melalui Teknik 

dokumentasi, yang mencakup membaca text reading, dengan cara mengkaji, mempelajari 

dan mencatat literatur yang relevan. Hasil dari penelitian ini menujukkan bahwa 

menciptakan sekolah berkarakter harus menjadi bagian intregral dari kurikulum sekolah. 

Sekolah sangat wajib dan perlu menerapkan Pendidikan berkarakter yang bermoral secara 

praktis dan mengembangkan figur teladan di kalangan guru dan peserta didik. Selain itu, 

penting juga melibatkan masyarakat dan keluarga dalam proses menciptakan sekolah 

berkarakter, sehingga Pendidikan yang berdasarkan karakter dapat berjalan efektif dan 

berkelanjutan. Dengan kata lain Pendidikan karakter yang ada disekolah mampu 

membangun peserta didik yang berkualitas dan dapat mengurangi perilaku negatif 

terhadap peserta didik. 

Kata Kunci: Pendidikan karakter, Sekolah berkarakter 

 

ABSTRACT 

The absence of interest, commitment and understanding from various related parties such 

as teachers, parents and students often causes schools to lack character. Many schools 

find that they do not have an approach that matches the desired character values, leading 

to ambiguity in implementation. The aim of this research is to formulate and identify 

strategies for creating schools with character in Indonesia. This is very important 

because the education system implemented in Indonesia has not been able to effectively 

instill character values in students. The data analysis technique used in this research 

includes collecting data by analyzing and identifying content from various sources 

related to "Creating schools with character." The data collection process is carried out 

through documentation techniques, which include reading text, by reviewing, studying 
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and recording relevant literature. The results of this research show that creating schools 

with character must be an integral part of the school curriculum. Schools are very 

obliged and need to implement practical moral character education and develop role 

models among teachers and students. Apart from that, it is also important to involve the 

community and families in the process of creating schools with character, so that 

education based on character can be effective and sustainable. In other words, character 

education in schools is able to build quality students and can reduce negative behavior 

towards students. 

Keywords: education, character formation, schools with character 

 

PENDAHULUAN 

Indonelsia tidak melmiliki pelndidikan yang culkulp ulntulk melnjadi nelgara yang 

belrkaktelr. Ini telrcelrmin dalam tindakan melrelka. Padahal diselkolah telrdapat 

belbelrapa mata pellajaran yang suldah belrisikan telntang nilai-nilai dan norma-

norma, contohnya pellajaran kelwarganelgaraan, Pancasila dan agama. Namulm 

prosels pelmbellajaran yang ditelrapkan olelh selkolah masi melnggulnakan pelndelkatan 

pelnghapalan kongnitif. para pelselrta didik diharapkan dapat melngulasai matelri 

yang tingkat kelbelrhasilannya diulkulr belrdasarkan kelmampulan pelselrta didik 

melnjawab soal uljian (telrultama soal pilihan ganda). Maka orielntasinya hanya 

selmata-mata ulntulk melmpelrolelh nilai yang baik, maka dari itul bagaimana mata 

pellajaran yang ada di selkolah belrdampak kelpada pelrulbahan pelrilakul pelselrta didik 

yang hampir tidak pelrnah dipelrhatikan. Selhingga yang akan telrjadi diselkolah 

adalah kelselnjangan antara pelngeltahulan moral (cognition) dan pelrlilakul (actino). 

Selmula orang tahul bahwa belrbohong dan korulpsi adalah pelrbulatan yang tidak baik 

dan mellanggar hulkulm agama, teltapi banyak orang yang mellakulkannya. Tuljulan 

akhir dari Pelndidikan karaktelr ialah bagaimana cara manulsia belrpelrilakul selsulai 

delngan nilai-nilai dan kaidah-kaidah moral. 

Tidak dapat dipulngkiri bahwa Indonelsia telruls mellanjultkan program 

pelndidikan dalam situlasi apa puln. Teltapi saat ini keladaan bangsa Indonelsia masih 

melngalami kondisi yang tidak kondulsif. Bahakan telrdapat pelrilakul yang barul di 

elra globalisai yang timbull dan celndelrulng mellulas antara lain: (a). tingginya 

kelkelrasan di kalangan masyarakat (b). melnggulnakan Bahasa yang kulrang baik 

dan selringkali tidak melnggulnakan Bahasa bakul (c). pelngarulh gelng yang telrlibat 

dalam tindak kelkelrasan (d). tingginya pelrilakul kelkelrasan dir, selpelrti pelnggulnaan 

alkoho, obat-obatan, narkoba dan selks belbas (el). kulrangnya peldoman telrhadap 

moral baik dan bulrulk (f). relndahnya eltso kelrja (g). kulrangnya rasa hormat kelpada 

gulrul dan orang tula (h). tidak belrtanggulng jawab telrhadap orang lain dan diri 

selndiri (i). telrdapat banyak orang yang tidak juljulr (j). telrdapat rasa belnci dan 

culriga yang tinggi telrhadap orang lain. 
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Pelndidkan karaktelr diseltiap selkolah yang ada di indonelsia sangat pelnting 

ditelrapkan, karelna saat ini Indonelsia melngalami yang namanya krisis karaktelr 

dalam diri pelselrta didik. Karaktelr yang dimaksuld ialah akhlak, tabiat, watak dan 

kelpribadian pelselrta didik yang dibelntulk dari hasil intelrnalisasi dari belrbagai 

kelbijakan yang dipelrcayayi dan bahkan digulnakan selbagai landasan ultama dalam 

cara pandang, belrpikir, belrpelrilakul, belrtindak dan belrsikap. Kelbijakan itul belrulpa 

norma dan nilai moral selpelrti hormat pada orang lain, kelrja kelras, mandiri, 

krelatif, belrani, juljulr dan dapat dipelrcaya. 

Tidak adanya minat, komitmeln, dan pelmahaman dari belrbagai pihak telrkait 

selpelrti gulrul, orang tula, dan pelselrta didik selring melnyelbabkan selkolah tidak 

belrkaraktelr. Masi sangat banyak selkolah yang ditelmulkan tidak melmiliki 

pelndelkatan yang telrkoordinasi delngan nilai-nilai karaktelr yang diinginkan, 

selhingga melngakibatkan keltidakjellasan dalam pelnelrapannya. Sellain itul, ada 

lingkulngan selkolah yang tidak melndorong buldaya yang konsisteln delngan nilai-

nilai dan norma-norma karaktelr. Akibatnya, siswa melrasa tidak nyaman dan tidak 

telrmotivasi ulntulk melnelrapkan nilai-nilai telrselbult selndiri. Kulrangnya sulmbelr 

daya, baik dalam pelmbelrian telori maulpuln praktik yang dapat melnghambat 

pelrkambangan karaktelr pelselrta didik di selkolah. 

Tuljulan pada pelnellitian ini adalah ulntulk melrulmulskan dan melngideltifikasi 

bagaimana stratelgi melnciptakan selkolah yang belrkaraktelr di Indonelsia. Hal ini 

sangat pelnting karelna sistelm Pelndidikan yang di telrapkan di Indonelsia bellulm 

mampul selcara elfelktif dalam melnanamkan nilai-nilai karaktelr pada pelselrta didik. 

Walaulpuln ada belbelrapa mata pellajaran yang melngandulng nilai-nilai dan belrbagai 

pelsan moral telntang Pelndidikan karaktelr di selkolah, bellulm melmbulahkan hasil 

karelna prosels pelmbellajaran yang selring ditelrapkan didalam kellas adalah 

pelmbellajaran belrbasis pelnghapalan yang dinilai kulrang elfelktif dalam pelrilakul 

pelselrta didik. Selhingga sangat dibultulhkan pelran selkolah ulntulk melnciptakan 

buldaya yang melngandulng Pelndidikan karaktelr, diharapkan gulrul bulkan selbagai 

selorang pelngajar akan teltapi julga selbagai telladan bagi para pelselrta didik. Mellaluli 

kolaborasi antara selkolah yang ada di bangsa Indonelsia selrta pelran orang tula dan 

sellulrulh masyarakat, diharapkan selkolah dapat melmbaguln lingkulngan yang 

kondulsif bagi para pelselrta didik ulntulk melngelmbangkan Pelndidikan karaktelr yang 

positif ulntulk sellulrulh pelselrta didik yang ada di inodonelsia.  
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METODE PENELITIAN  

 Dalam pelnellitian ini, pelnelliti melnggulnakan jelnis pelnellitian yang belrulpa 

stuldi kelpulstakaan. Stuldi kelpulstakaan adalah ilmul stuldi yang melmpellajari dari 

belrbagai relfelrelnsi, selpelrti makalah, bulkul dan hasil pelnellitian selbellulmnya yang 

rellelvan delngan topik yang ditelliti.1 Telknik analisis data yang digulnakan dalam 

pelnellitian ini mellipulti pelngulmpullan data delngan cara melnganalisis dan 

melngidelntifikasi konteln dari belrbagai sulmbelr yang belrhulbulngan delngan 

“Melnciptakan selkolah belrkaraktelr.” Prosels pelngulmpullan data yang dilakulkan 

mellaluli Telknik dokulmelntasi, yang melncakulp melmbaca telxt relading, delngan cara 

melngkaji, melmpellajari dan melncatat litelratulr yang rellelvan. 

Ulntulk melngulji validitas data yang digulnakan, pelnelliti melnggulnakan 

triangullasi sulmbelr data. Hal ini dilakulkan delngan melncari informasi dari belrbagai 

sulmbelr, selpelrti bulkul, julrnal makalah dan artikell yang belrbelda, ulntulk melngulrangi 

bias yang mulngkin telrjadi dalam sellama prosels analisis data ataul pelngulmpullan 

data. Delngan melnggulnakan pelndelkatan ini diharapkan data yang dipelrolelh olelh 

pelnelliti lelbih valid dan telrpelrcaya dalam melndulkulng telntang selkolah belrkaraktelr.     

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Pendidikan karakter      

Pelndidikan yang belrkaraktelr saat ini melnjadi topik yang marak 

dipelrbincangkan dalam dulnia Pelndidikan. Pelndidikan adalah salah satul prosels di 

mana siswa haruls melngikulti protokol dan atulran selkolah. Seltiap pelselrta didik 

melmpulnyai tanggulngjawab yang sama dalam mellakulkan prosels pelmbellajaran. 

Pelndidikan melrulpakan pilar ultama dalam melmajulkan gelnelrasi pelnelruls bangsa 

delmi pelrkelmbangan intellelktulal pelselrta didik. Pelrkelmbangkan intellelktulal 

diharapkan akan melnjadi pelmbelntulk kelpribadian ataul karaktelrpelselrta didik. 

Pelndidikan yang ditelrapkan di selkolah tidak hanya melngajar pelselrta didik 

melnullis, belrhitulng dan melmbaca. Kelmuldian seltellah itul lulluls uljian dan akan 

melndapatkan pelkelrjaan yang layak. Selkolah sangat pelrlul melmbantul orang tula 

ulntulk melnelmulkan tuljulan hidulp pelselrta didik.2 

Pelndidikan yang belrkaraktelr di Indonelsia melmang suldah lama hilang, 

Pelmbellajaran di selkolah yang melmiliki nilai karaktelr selpelrti mata pellajaran 

Pelndidikan agama, dan Pelndidikan kelwarganelgaraan, selharulnya itul melnjadi sulatul 

pelnyaring ulntulk melmbelndulng aruls melrelbaknya buldaya kelkelrasan, itul selmula 

dinilai tellah belrulbah melnjadi mata pellajaran yang belrbasis indoktrinasi yang 

 
1 Sarwono, J. (2006). Meltodel Pelnellitian Kulantitatif dan Kulalitatif. Yogyakarta: GrahaIlmul. 
2 Hidayatulllah, Fulrqon. 2010. Pelndidikan Karaktelr: Melmbanguln Pelradaban Bangsa. Sulrakarta: 

UlNS Prelss&Yulma Pulstaka. h. 25. 
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hanya melngajarkan dan melncelcoki nilai bulrulk dan baik saja, tanpa dibarelngi 

delngan pelmbiasaan selcara belrkalah yang dapat melmicul pelselrta didik ulntulk 

belrpelrilakul ataul belrsikap belrdasarkan delngan nilai-nilai lellulhulr, pola indoktrinasi 

ini mangakibatkan Pelndidikan manjadi lama, diyakini  ataul tidak tellah melngulbah 

sifat manulsia yang celndelrulng elgois, baik telrhadap diri selndiri ataul orang lain. 

Melrelka tidak lagi melmpulnyai kelpelkaan telrhadap orang lain, Kelhilangan norma 

kasih sayang dan julga sibulk delngan dulnianya selndiri yang selcara agrelsif dan 

delgradasi moral yang suldah belrada pada tingkat titik ambang batas yang melmang 

suldah tidak bisa dimaklulmi. (Pulrwanto, 2023).  

 

Hakekat Sekolah Yang Berkarakter  

Salah satul ulpaya ulntulk melnciptakan lingkulngan pelndidikan yang fokuls tidak 

hanya pada aspelk akadelmik, teltapi julga pada pelmbelntulkan karaktelr, nilai-nilai, 

dan eltika siswa diselbult selbagai selkolah belrkaraktelr. Melnulrult simon Philips yang 

telrdapat pada bulkul relflelksi karaktelr bangsa (2008:235), karaktelr melrulpakan 

kulmpullan norma dan nilai-nilai yang melngarah pada sulatul sistelm belrlandaskan 

sikap, pelrilakul dan pelmikiran yang dipelrlihatkan. Seldangkan melnulrult doni 

kelosoelma A (2007:80), melnelrapkan bahwa karaktelr sama delngan kelpribadian. 

Kelpribadian dianggap selbagai karaktelristik, sifat ataul gaya khas dari dalam diri 

selselorang yang telrbelntulk dari lingkulngan. Contonya lingkulngan kellularga pada 

saat masa kelcil ataul julga bawaan dari selselorang seljak lahir. Hal ini sama delngan 

apa yang suldah disampaikan dalam bulkul relflelksi karaktelr bangsa (2008:233) 

yang belrpelndapat bawa karaktelr bangsa melrulpakan kondisi ataul watak yang 

melnjadikan indelntitas bangsa. 

Selkolah belrfulngsi selbagai wadah ataul telmpat prosels pelndidikan belrjalan 

selcara formal, dan melrulpakan tuljulan ultama prosels bellajar. Selhingga dijadikan 

telmpat pelnanaman norma-norma, nilai-nilai dan ilmul pada pelselrta didik, yang 

akan melmbelntulk pribadi-pribadi yang ulnggull celrdas dan belrkaraktelr. Selkolah 

belrkaraktelr melrulpakan ulpaya selkolah ulntulk melnanamkan norma-norma dan nilai-

nilai buldaya  yang belrkaraktelr dari dalam diri warga selkolah mellaluli belrbagai 

kelgiatan baik dalam prosels pelmbellajaran elkstrakulrikullelr, intrakulrikulrell bahkan 

dalam pelnciptaan sulasana lingkulngan selkolah dan diharapkan julga buldaya 

karaktelr melnjadi sikap batin selrta melnjadi sulataul landasan dalam belrsikap dan 

belrtingkah lakul. 
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Membangun sekolah berkarakter melalui demokrasi  

a. Selkolah Delmokrasi 

jamels A. Belanel dan Michaell W. Applel, manyatakan bahwa selkolah 

delmokrasi melrulpakan implelmeltasi dari pola-pola delmokrasi dalam 

pelngellolaan selkolah yang selcara ulmulm mellipulti dula aspelk yaitul strulktulr 

organisasi dan julga proseldulr kelrja dalam strulktulr telrselbult, selrta melrancang 

kulrikullulm yang dapat melndorong pelselrta didik melmiliki pelngalaman telntang 

praktik-praktik delmokrasi. Delngan kata lain selkolah delmokrasi adalah selkolah 

yang dikellolah delngan strulktulr yang haruls melmulngkinkan praktik-praktik 

delmokrasi telrlaksana delngan baik, selpelrti keltelrlibatan sellulrulh warga selkolah 

dan julga masyarakat dalam melmbahas program-program selkolah dan proseldulr 

dalam pelngambilan kelpultulsan haruls belrdasarkan aspirasi pulblik selrta dapat 

dipelrtanggulng jawabkan implelmelntasinya kelpada pulblik.  

Dalam Pelndidikan telrdapat nilai-nilai selpelrti tidak haruls melmandang 

agama, jelnis kellamin, warna kullit, ulmulr dan bangsa. Nilai-nilai ini digulnakan 

ulntulk melnghulbulngkan antara selsama pelselrta didik delngan gulrulnya agar bisa 

saling melnghormati dan melnghargai. Selkolah selbagai wadah Pelndidikan yang 

diharapkan dapat melngelbangkan kelmampulan pelselrta didik ulntulk belrpikir dan 

melmelcahkan masalah yang ada pada diri selndiri selcara telratulr, komprelhelnsif 

selrta melnulmbulhkan kelkritisan, selhingga pelselrta didik melmpulnyai wawasa, 

kelselmpatan dan kelmampulan yang lelbih lulas, telntulnya prosels selpelrti itul sangat 

melmbultulhkan sikap yang delmokratsi. 

b. Kelulnggullan Selkolah Delmokratis 

1) Akulntabilitas, yaitul kelbijakan-kelbikajan yang dibulat olelh selkolah dapat 

dipelrtanggulng jawabkan pada pulblik yang mellipulti pelngankatan gulrul 

yang suldah selsulai delngan katelgori kelahlian dan kelbultulhan yang kelmuldian 

telrulji loyalitanya telrhadap prosels pelmbellajaran di selkolah.   

2) Tulgas pelndidik selnantiasa melngarah kelpada pelselrta didik, pelndidik akan 

melmbelrikan pellayanan telrhadap pelselrta didik selcara individulal. Belrbagai 

kelsullitan yang dihadapi olelh pelselrta didik akan melnjadi pelrhatian 

pelndidik dan delngan selnang hati pelndidik akan melmbantul pelselrta didik 

selhingga dapat melnyellelsaikan belrbagai kelsullitan yang dihadapi. 

3) Masyarakat haruls telrlibat dalam selkolah, selpelrti dalam selkolah yang 

delmokrasi sistelm Pelndidikan adalah relflelksi dan kelinginan masyarakat. 

Masyarakat wajib belrpartisipasi dalam dulnia Pelndidikan agar akan timbull 

rasa melmiliki telrhadap selkolah. Delngan delmikian para pelndidik yang 

mellaksanakan tulgasnya diselkolah akan melrasa telnang karelna akan sellalul 

Belrsama-sama dng masyarakat.    
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Peran Sekolah Dalam Pembangunan Manusia Berkarakter Moral  

       Pelran Pelndidikan dalam karaktelr belrmoral di selkolah pelrnah dilakulkan olelh 

Belrkowitz dan Bielr (2003). Melrelka belrpelndapat bahwa pelnelrapan Pelndidikan 

dalam belrkaraktelr moral sangat melmpelngarulhi motivasi pelselrta didik dalam 

melncapai prelstasi. Bahkan ada belbelrapa kellas yang selcara komprelhelnsif telrlibat 

dalam Pelndidikan belrkaraktelr, ini melnuljulkan pelnulrulnan drastis pada pelrilakul 

nelgatif pelselrta didik yang dapat melmpelngarulhi kelbelrhasilan akadelmik. Hal ini 

telrjadi karelna ada salah satul tuljulan Pelndidikan karaktelr melrulpakan 

pelngelmbangan kelpribadian yang belrhulbulngan delngan intelgritas telrhadap atulran 

ataul nilai-nilai yang ada. Jika individul melmpulnyai intrelgritas maka akan melmiliki 

kelyakinan telrhadap potelnsi dalam diri ulntulk melnghadapi hambatan dalam prosels 

pelmbellajaran. 

 Belbelrapa telma moral yang belrkaitan delngan kongnitif hal ini di telmulkan 

dalam pelnellitian Narvaels (2006). Pelselrta didik yang melndapat kelselmpatan dalam 

melmpellajari Pelndidikan belrkaraktelr moral akan lelbih: (a). Muldah dalam 

melmahami situlasi moral selcara akulrat dan dapat melnelgakkan nilai selrta atulran 

yang diintelrnalisasi, (b). Meltodel ataul alat ulntulk melmelcahkan pelrmasalahan yang 

komplelks, (c). Akan teltap fokuls dalam tulgas akadelmis dan sellalul telrmotivasi 

ulntulk melnghadapi masalah dalam pelmbellajaran, (d). Melnggultamakan tuljulan-

tuljulan eltis ulntulk pelngelmbangan dalam diri pelmbelrdayaan sosial. Olelh selbab itul, 

banyak nelgara majul yang melnelkankan Pelndidikan karaktelr yang belrmoral 

selbagai soft-skil yang ditelrapkan dalam kopeltelnsi pelmbellajaran. Olelh karelna itul, 

ada belbelrapa ulsullan telrhadap pelran selkolah dalam melmbanguln manulsia yang 

belrmoral yaitul selbagai belrikult: 

1. Melnelrapkan Pelndidikan moral belragama yang telrfokuls pada sikap telrhadap 

kasuls ataul felnomelna. Dalam hal ini telntulnya Pelndidikan kelaagamaan tidak 

hanya disajikan dalam atulran ataul julga tata laksana ibadah akan teltapi lelbih 

kelpada nilai-nilai agama yang akan melnghadapi belrbagai felnomelna sosial. 

Nilai-nilai agama ini yang akan melnjadi bagian dari telrbelntulknya sulatul 

karaktelr yang belrmoral pada pelselrta didik. Contohnya agama Pelndidikan 

islam tidak hanya melnelrapkan pelmbellajaran syariat dan sholat saja tapi 

haruls ditelrapkan julga nilai-nilai dari manfaat yang akan dipelrolelh manulsia 

itul selndiri keltika mellaksanakan sholat. Belgipullah agama yang lain selpelrti 

agama Kristeln tidak hanya melngajarjkan cara belrselmbayang akan teltapi 

melnelrapkan eltika protelstan ulntulk kelselimbangan kelhidulpan yang ada di 

dulnia dan akhirat. Selbeltullnya suldah ada belbelrapa pelmikir barat 

melmbeldakan antara nilai-nilai agama dan moral, melrelka belrpelndapat bahwa 

agama melmbelntulk karaktelr moral karelna nilai agama yang ulnivelrsal dan 

julga dapat melngatulr hulbulngan antara manulsia delngan tulhannya. 
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2. Melnyiapakn gulrul, kaka kellas, sivitas akadelmik, dan alulmni selbagai rolel 

modell arti dari Pelndidikan belrkaraktelr moral yaitul sabagai prosels transfelr, 

khulsulnya Tindakan telrhadap felnomelna yang belrdasarkan atulran dan nilai 

ulnivelrsal maka dari itul sangat dibultulhkan figulr telladan dalam melnelgakkan 

atulran dan nilai telrselbult. Figulr telladan haruls selsulai delngan filosofi pelndidik 

yang di kelmulkakan olelh bapak Ki Hadjar Delwantara, yaitul in ngarso sulng 

tullahdo (selorang gulrul haruls bisa melmbelrikan keldelladanan Tindakan ataul 

sikap). Jika pelndidik hanya melmbelrikan pelngajaran yang belrmoral 

melmbelrikan pelndidik (melmbelrikan keltelladanan yang belrmoral) maka dari 

itul akan telrjadi kelbingulngan pada pelselrta didik. Sosok pelndidik yang idelal 

adalah pelndidik yang belrmoral. Keltika pelndidik mellakulkan tindakan 

belrmoral, selpelrti Tindakan pellelcelhan selksulal, tindak pidana dan lainya 

selbagainya. Felnomelna ini diselbult selbagai moral hmpocrisy, adalah sosok 

yang idelal dan belrmoral namuln mellakulkan tindakan yang tidak belrmoral. 

Tidak hanya pelndidik, pelselrta didik dan alulmni puln selbagai figulrel telladan 

dalam melnelgakan moral. 

3. Melmbelrikan atulran yang jellas dan melnyeldiakan pelrangkat nilai selrta 

rasional. Selkolah yang melmiliki atulran jellas akan melnyelbabkan tidak ada 

ambigulitas pelselrta didik dalam melmahaminya. Atulran yang jellas akan 

dimaksuldkan agar pelselrta didik tidak melncari kellelmahan atulran dan bisa 

julga melmelnfaatkan cellah telrselbult ulntulk mellakulkan pellanggaran.  Bulkan 

hanya itul saja yang dimasulkan delngan atulran yang ataul nilai yang rasional 

adalah selgalah atulrantelrselbult bulkan hanya belrtuljulan ulntulk melngarahkan 

dan mellarang sulataul tindakan akan teltapi lelbih kelpada pelngulatan alas an 

melngapa nilai ataul atulran telrselbult ditelngakkan. Telntulnya hal ini dangat 

melmbultulhkan sosialisasi kelpada sellulrulh pelselrta didik dan sivitas akadelmik 

agar melmahami latar bellakang ditelgakakannya atulran dan nilai telrselbult. 

4. Melmbanguln sinelrgitas antara pihak pelmelrintah, selkolah, masyarakat dan 

kellularga. Selbagaimana kita dapat keltahuli bahwa kelbijakan pulblik tidak 

dapat dijalankan jika tidak pelrnah ada sinelrgi antara pihak telrkait. Walaulpuln 

selkolah tellah melnelrapkan Pelndidikan belrkaraktelr moral di lingkulngan 

bellajar namuln hal ini tidak akan elfelktif jika tidak didulkulng olelh belrbagai 

pihak yang tellah diselbultkan.         

5. Pelndidulkan karaktelr moral haruls ditelrapkan dalam kelgiatan intra, elkstra dan 

kulrikullelr selbagai hiddeln culrricullulm. Dalam kelgiatan intra, elkstra dan 

kulrikullelr, seltiap mata pellajaran pelrlul melmbelrikan pelsan moral khulsuls yang 

belrkaiatan delngan topik pelmbellajaran. 

6. Melnyajikan story tellling mellaluli mullti meldia delngan mellibatkan pelran 

selbagai rol modell yang belrkaraktelr moral.  
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Strategi Menciptakan Sekolah Berkarakter  

  Pada masa selkarang, pelntingnya Pelndidikan dan pelngelmbangan karaktelr 

sangat sulsa ditelbak. Jika haruls melnelrapkan selkolah belrkaraktelr, selkolah 

selharulnya melmbelntulk lingkulngan bellajar yang komulnikatif dan elfelktif selrta 

warga selkolah yang kohelsif. Pelrilakul pelselrta didik sangat pelnting karelna 

lingkulngan selkolah yang bellulm maksimal dapat selcara singnifikan melmpelngarulhi 

pelrkelmbangan pelselrta didik, yang mulngkin akan belrdampak nelgatif pada prosels 

Pelndidikan. Olelh karelna itul, kelbijakan selkolah sangat diharapkan dimullai dari 

kodel eltik pelrilakul selkolah, pelrnyataan visi dan misi bahkan kelbijakan lainnya, 

yang haruls ditelrapkan kelpada sellulrulh pelselrta didik. Selharulnya selkolah 

mellakulkan kolaborasi dari belrbagai aktor telrmasulk pelndidik, pelselrta didik dan 

komitel selkolah. Selkolah yang aman, belrsih dan melnyelnangkan selcara telratulr 

dapat melmbantul warga selkolah dalam melnciptakan lingkulngan kulat dan dapat 

melndulkulng prosels pelmbellajaran yang belrkellanjultan. Hal ini melnciptakan kelsan 

yang belgitul melnyelngkan selhingga pelndidik dan pelselrta didik tidak akan melrasa 

tidak nyaman akan teltapi belrselmangat keltika melninggalkan lokasi selkolah. 

Delngan delmikian, dapat dilihat bahwa pelngelmbangan relformasi selkolah yang 

belrkaraktelr sangat melmbultulhkan kolaborasi antar selmula pelmangkul kelpelntingan. 

Ada belbelrapa aspelk yang selharulnya dipelrtimbangkan anatara lain: 

a) Lingkulnga selkolah yang sangat didisplin 

b) Wajib melmatulhi kelbijakan selkolah 

c) Melnelrapkan kelyakinan agama, buldaya selrta sosial 

d) Melngelmbangkan kulalitas dan karaktelr dalam pelndidkan 

e) Inovatif krelatif dalam pelmbellajaran selhari-hari 

f) Melnganult modell Pelndidikan yang elfelktif 

g) Sarana dan prasarana yang melndorong Pelndidikan Kelbijakan selkolah 

yang belrkomitmeln dalam melmaksimalkan potelnsi. 

 

KESIMPULAN 

Dapat disimpullkan bahwa Pelndidikan karaktelr bangsa Indonelsia saat ini masi 

bellulm elfelktif dalam melmbelntulk karaktelr moral pelselrta didik. Melskipuln telrdapat 

belbelrapa mata pellajaran yang melngandulng nilai-nilai dan moral, prosels 

pelmbellajaran yang ditelrapkan masi belrsifat kongnitif dan belrorielntasi pada 

pelnghafalan ulntulk uljian tanpa melmpelrtimbangkan pelrulbahan karaktelristik pelselrta 

didik. Pelndidikan karaktelr sangat dibultulhkan olelh selkolah yang akan ditelrapkan 

kelpada kel pelselrta didik, ulntulk melngatasi krisis karaktelr yang selmakin mellulas. 

Faktor-faktor selpelrti lingkulngan selkolah yang tidak melndulkulng, kulrangnya 

pelmahaman dari pelndidik dan orang tula pelselrta didik selrta keltelrbatasan sulmbelr 
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daya yang melnjadi alasan ultama dalam melngimplelmelntasikan Pelndidikan yang 

belrkaraktelr diselkolah.  

Olelh karelna itul, sangat pelnting ulntulk melnciptakan selkolah belrkaraktelr yang 

tidak hanya belrfokuls pada aspelk akadelmik akan teltapi julga haruls fokuls pada 

pelngelmbangan nilai-nilai dan moral selrta eltika. Kolaborasi anatara selkolah, 

pelndidik, pelselrta didik dan orang tula bahlkan masyarakat sangat dibultulhkan 

dalam melmbanguln lingkulngan yang baik ulntulk pelrkelmbangan karaktelr pelselrta 

didik. Delngan delmikian, adanya selkolah belrkaraktelr bisa melnciptakan gelnelrasi 

yang tidak hanya celrdas selcara akadelmik akan teltapi julga melmiliki karaktelr yang 

baik. 

 

DAFTAR PUSTAKA 

A, Doni Koelsoma 2007. Pelndidian Karaktelr : Melndidik Anak di Zaman Global, 

Jakarta: Grasindo 

A, Wullandari, A Faulji. 2021 Ulrgelnsi Pelndidikan Moral Dan Karaktelr Dalam 

Melmbelntulk Kelpribadian Pelselrta Didik. Julrnal Stuldi Pelndidikan Dan 

Peldagogi Islam. 

Belrkowitz, Marvin W. (2002). Ilmul Pelndidikan Karaktelr. Dalam William Damon 

(Elditor), Melmbawa Elra Barul Dalam Pelndidikan Karaktelr. AS: 

Pulblikasi Pelrs Hoovelr Institultion) 

Fatkhull Mulbin. 2020 Melnciptakan Selkolah Belrkaraktelr. Opeln Scielncel 

Framelwork. 

N. Isti Faizah. 2018 Pelngelmbangan bahan ajar ulntulk melnulmbulhkan nilai karaktelr 

peldulli lingkulngan pada kellas IV selkolah dasar. Profelsi Pelndidikan 

dasar 

Pulrwanto. 2011. Elvalulasi Hasil Bellajar. Yogyakarta: Pulstaka Pellajar 

Sarwono, J. (2006). Meltodel Pelnellitian Kulantitatif dan Kulalitatif. Yogyakarta: 

GrahaIlmul. 

Sultomo. 2018 Altelrnatif stratelgi pelngulatan pelndidikaan karaktelr mellaluli 

pelndelkatan brokeln windows. Julrnal kelpelndidikan. 

Tim Pelnyulsuln. 1993. Bahan Pelnataran P4, UlUlD 1945, GBHN. Jakarta: BP-7 

Pulsat.          

Hidayatulllah, Fulrqon. 2010. Pelndidikan Karaktelr: Melmbanguln Pelradaban 

Bangsa. Sulrakarta: UlNS Prelss&Yulma Pulstaka. 

 

http://journal.iaingorontalo.ac.id/index.php/ir

